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PENUTUP

Kesimpulan

1.

SKRIPSI

Hak Merek mempunyai arti penting bagt UKM dalam mengahadapt
perdagangan global saat ini. Keberadaan hak merek diatur dalam
ketentuan merek. Ketentuan merek pertama adalah Undang-
Undang No. 21 Tahun 1961 yang menganut sistem first fto use
systern atau dikenal dengan sistem deklaratif. Sistem tersebut
tidak sesual dengan pertumbuhan industri manufaktur dan jasa
yvang mulai berkembang pesat di tanah air. Kemudian diubah
dengan Undang-Undang No. 19 Tahun 1992. Dengan
keikutsertaan Indonesia dalam WTO maka undang-undang merek

vang telah ada disempurnakan dengan Undang-Undang No. 14

Tahun 1997. Dalam UUM tersebut menentukan aturan mengenai

progsedur pendaftaran merek dengan sistem kounstitutil atau firsé
to file system (prinsip pendaftar pertama vang mengajulian).
Keberadaan sistem deklaratif pada UUM memberikan manfaat
vang begitu besar bagt UKM dalam penggunaan hak merek.
Manfaat dari sist hukum yarto memperoleh perlindungan hukuwmn

atas halkk merck dengan jangka waktu 10 tahun dan dapat
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diperpanjang kembali. Wujud dari perlindungan hukum iersebut
adalah penolakan pendaftaran merek tanpa hak oleh Kantor
Merek dan upava—-upaya hukum oleh UKM sebagar pemilik merek
atas pelanggaran haknya. Sedangkan dart sisi ekonomi, dapat
meningkatkan  hasil produksi  vang pada akhirnya juga
meningkatkan pendapatan UKM. Manfaat lain dar sisi ekonomi
adalah dapat bersaing di pasaran global serta dapat memberikan
lisensi kepada pthak lain,

2. Banyak faktor yvang menghambat pengajuan merek oleh UKM. Hal
ini disebabkan oleh kondisi dart UKM sendiri maupun fakior daci
luar LJKM. Faktor kendala tersebut antara lain : kultur dan budaya
masyarakat tentang pemahaman HAKI, kurangnya kemampuan
dalam membangun merek, kesadaran UKM tentang hal merck
masih kurang,  kendala  pendaltaran,  keondals biayva  vang
dikeluarkan pada saat melakukan pendaftaran merek, lemahnya
penegakan bukum atas pelanggaran moerek, soria keldhawaiban
UKM atas pendafltaran merck. Selamn 1t adanya kecurigaan URM
atas perbuatan yvang tidak ferpup oknum pejabat vang meuyiplak
hast kreast mercka serta adanva penvelewenzan dana hantuan

!

1 H . B 1.
Lormehual telab

bagi UM, Atas  thwbulnya kendala kendala

didokukan upaya anisipast oleh motans: yaly Leriall antara lain
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Departemen Kehakiman dan HAM, Departemen Industri dan
Perdagangan,  Departemen  Koperasi dan KM, [embaga
Perguruan ’{"inggi; soerta LSM  vang bergerak dalam  bidang
pombinaan UKM. Dengan adanva antisipast terscbut diharapkan
upaya untule menyadarkan UBRM dalan meondaftackan merokonya

dapat berjalan dengan baik.

Saran

1. Keberadaan UKM bagi perckonomian Indonesia saat ini sangat

penting  untuk  mendongkrak  perekonomian  terutama  setelah
menzhadapt krisis ckonomi. Namun perkembangan KM tersebuat
tidak diiringt dengan kesadaran untuk mendaftarkan merek yang
dimilikinya. Dalam  hal mi supayva  kesadaran  UKM  dapat
mentngkal, maka penubis roenvarankan adanva sosialigass inerek
donsan maotodo ”J(:rr‘.{,)m h:)iaw, yvatu metodoe pondelaton langsunys
Lopada masyarakat {erutama kepada {okoh masvarakat serta alim
dlaa,  selhingza diliarapkan sosiabsasy yaue  didaloukan dapal
mndah diterima sorva dilnkcarsakan alobo v s

Yonnlis omoebhat delam sosiabisast merele mooah korang adanya
kerpasama anfara inslanst Kelmkiman dan HIAM, Deperindag.

Dep. BRoperas: dan ULKM, serta Lembaga Porguruan ungsi. Disist



SKRIPSI

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERsiFAsaiREaNgiddah menjadi raliasia
umum untuk penanganan HAKI terutama pada UKM penuh dengan
“kucuran dana”. Dengan adanva sikap instansi vang cendemﬁg
untuk bergerak sendiri—sendiri, dampaknya sosialisasi yang
dilakukan masih kurang mengenai sasaran yang diharapkan.
Dalam hal ini perlu adanya kerjasama seria keseragaman gerak
antar instansi-instansi tersebut dalam melakukan sosialisasi
merek, sehingga diharapkan sosialisasi merek yang dilakukan
dapat berhasil dengan baik.

Perlunya penegakan hukum yang tegas dari aparat penegak
hukum (polisi, jaksa, dan hakim) dalam menangani kasus—-kasus
pelanggaran merek. Hal 1ni  diharapkan dapat mendorong

kesadaran UKM untuk mendaftackan merek—mercknya.
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